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Buletin Inang Cetar Edisi-VI kali ini memuat
timeline kegiatan KPPN Pematang Siantar
sepanjang triwulan II tahun 2024 serta informasi
realisasi APBN periode sampai dengan Semester
I Tahun 2024 yang disalurkan oleh KPPN
Pematang Siantar. Selain itu edisi kali ini
memuat artikel-artikel menarik seputar
Pembayaran Gaji Ketiga Belas Tahun 2024 pada
KPPN Pematang Siantar, Penyusunan Laporan
Keuangan Semester I Tahun 2024, Peran KPPN
Pematang Siantar dalam Pemberdayaan
UMKM, pembangunan Zona Intregitas serta
serba-serbi Kota Pematang Siantar dan Kab.
Simalungun.

Kami berterima kasih kepada semua pihak yang
mendukung penyusunan buletin Inang Cetar.
Kami menyadari bahwa dalam penyusunan
buletin tersebut, masih terdapat kekurangan.
Oleh karena itu, kami menerima kritik dan saran
yang membangun demi perbaikan di masa
mendatang.

Selamat membaca. Kami harapkan buletin ini
dapat menjadi sumber informasi yang
bermanfaat bagi stakeholders dan seluruh
masyarakat untuk mendukung keuangan
daerah Kota Pematang SIantar dan Kabupaten
Simalungun dan keuangan nasional menuju
Indonesia Maju!

SELAYANG
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PANDANG

Kepala KPPN Pematangsiantar

Nova Juliana Sianturi

Dengan memanjatkan syukur kehadirat Tuhan
Yang Maha Esa, Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara Pematang Siantar
berhasil menerbitkan Buletin Inang CETAR Edisi
VI Tahun 2024. 

Buletin ini disusun sebagai bentuk sarana atau
media publikasi informasi, komunikasi dan
edukasi dari Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara Pematang Siantar
kepada seluruh mitra KPPN Pematang Siantar
dan juga seluruh masyarakat Kota
Pematangsiantar dan Kabupaten Simalungun
terkait perkembangan kinerja keuangan atas
pengelolaan APBN yang dilakukan oleh KPPN
Pematang Siantar.
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dimana pengajuan Surat Perintah
Membayar (SPM) dapat diajukan ke KPPN
mulai tanggal 27 Mei 2024. Pembayaran
gaji ketiga belas tersebut merupakan
salah satu bentuk perhatian dan
kepedulian Pemerintah kepada seluruh
pegawai sebagai wujud penghargaan
atas pengabdian kepada bangsa dan
negara yang tentunya dengan
memperhatikan kemampuan keuangan
negara.

 Sehubungan dengan telah diundangkannya
Peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 15 Tahun 2024 tentang
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pemberian
Tunjangan Hari Raya dan Gaji Ketiga Belas
Kepada Aparatur Negara, Pensiunan,
Penerima Pensiun, dan Penerima Tunjangan
Tahun 2024 yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara, maka
seluruh KPPN dinstruksikan untuk
melaksanakan proses pembayaran gaji
ketiga belas 
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1. SPM Gaji Ketiga Belas PNS/TNI/Polri sebesar Rp31,605,848,100 kepada 7,442 penerima
2. SPM Gaji Ketiga Belas Tunkin sebesar Rp 13,512,613,310 kepada 5,187 penerima
3. SPM Gaji Ketiga Belas PPPK sebesar Rp 549,428,600 kepada 141 penerima
4. SPM Gaji Ketiga Belas PPNPN sebesar Rp 115,353,000 kepada 10 penerima

 Dengan adanya pembayaran gaji ketiga belas tersebut, diharapkan seluruh pegawai yang
menerimanya akan lebih meningkatkan semangat kerja untuk mencapai kinerja yang lebih
baik lagi di masing-masing instansi. Di samping itu, dari sisi ekonomi makro diharapkan juga
dapat berdampak terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi dengan adanya kenaikan
konsumsi masyarakat yang lebih tinggi.

https://www.kompas.tv/
https://setkab.go.id/inilah-pp-14-2024-tentang-thr-dan-gaji-ke-13-aparatur-negara-dan-pensiunan-2024/
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Laporan Keuangan yang dihasilkan itu
disampaikan kepada KPPN yang terdiri
atas 1). Laporan Realisasi Anggaran (LRA),
2). Laporan Operasional (LO), 3). Laporan
Perubahan Ekuitas (LPE), 4). Neraca, dan
5). Catatan Atas Laporan Keuangan
(CaLK). Penyusunan Laporan Keuangan
Semester I Tahun 2024 untuk seluruh
jenjang Entitas Akuntansi dan Entitas
Pelaporan (UAKPA, UAPPA-W, UAPPA-E1,
dan UAPA) menggunakan data yang
dihasilkan oleh Aplikasi SAKTI dengan
data transaksi yang terbuku sampai
dengan tanggal 30 Juni 2024.

Sesuai Peraturan Menteri Keuangan (PMK)
Nomor 232/PMK.05/2022 tentang Sistem
Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Instansi,
telah diatur bahwa Laporan Keuangan
Kementerian Lembaga (LKKL) Semester I
disampaikan kepada Menteri Keuangan c.q.
Direktur Jenderal Perbendaharaan paling
lambat tanggal 31 Juli pada tahun anggaran
berjalan. Satuan Kerja selaku Unit Akuntansi
Kuasa Pengguna Anggaran (UAKPA)
memroses transaksi keuangan dan barang
guna menghasilkan Laporan Keuangan
tingkat UAKPA.
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Dalam rangka meningkatkan kualitas
Laporan Keuangan Semester I Tahun
2024, Direktur Jenderal
Perbendaharaan, melalui surat nomor
15/PB/PB.6/2024 tanggal 2 Juli 2024,
telah menetapkan langkah-langkah
yang perlu dilakukan setiap Entitas
Akuntansi dan Entitas Pelaporan.
Langkah-langkah tersebut antara lain 1).
memanfaatkan dan menindaklanjuti
menu To Do List, Monitoring, dan
Daftar/Rincian pada Aplikasi MonSAKTI
untuk mengoptimalkan validitas data
laporan keuangan, 2). melakukan
Rekonsiliasi Eksternal Periode Juni 2024
sesuai jadwal dengan berpedoman
pada Peraturan Direktur Jenderal
Perbendaharaan Nomor PER-8/PB/2023,
3). Mengidentifikasi dan mengeliminasi
transaksi resiprokal secara memadai
sesuai Petunjuk Teknis Akuntansi Nomor
19, 4). Melakukan jurnal
balik/penyesuaian awal tahun atas
saldo-saldo yang relevan sesuai
ketentuan penyesuaian akrual, 5).
Menindaklanjuti rekomendasi atas hasil
pemeriksaan BPK pada Laporan Hasil
Pemeriksaan LKKL tahun 2023 sesuai
dengan rencana aksi, dan 6).
memastikan lembar muka (on the face)
setiap komponen LKKL Semester I Tahun
2024 telah ditandatangani dan disertai
dengan PernyataanTanggung Jawab.

PELAKSANAAN REKONSILIASI EKSTERNAL

Pelaksanaan rekonsiliasi eksternal
dilakukan oleh setiap UAKPA sampai
dengan terbit Surat Hasil Rekonsiliasi
(SHR) dengan ketentuan sebagai
berikut:
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 a). Tidak terdapat Transaksi Dalam
Konfirmasi (TDK) Rupiah maupun TDK
Chart of Account (CoA) pada menu
rekonsiliasi SAKTI-SPAN atau terdapat
TDK pada periode terkait namun telah
mendapatkan persetujuan  hasil
rekonsiliasi dari KPPN, b). Tidak terdapat
data pada menu To Do List yang belum
sesuai ketentuan berdasarkan periode
penyelesaian/tindak  lanjutnya. c). Telah
melakukan tutup periode pada Modul
Persediaan, Modul Aset Tetap, dan
Modul Piutang serta melakukan tutup
periode permanen Modul GL dan
Pelaporan pada periode terkait.

Batas waktu pelaksanaan rekonsiliasi
eksternal Periode Juni 2024 ditetapkan
sebagai berikut:

PENYAMPAIAN LKKL SEMESTER I TAHUN
2024

Satuan Kerja selaku UAKPA menyampaikan
LK tingkat UAKPA Semester I Tahun 2024
kepada KPPN mitra kerja melalui sarana e-
mail atau sarana lain sesuai pengaturan
dari masing-masing KPPN mitra kerja,
paling lambat sesuai dengan batas akhir
penyampaian Laporan Keuangan tingkat
UAPA kepada Kementerian Keuangan (c.q.
Direktorat APK, DJPb). Selanjutnya satker
mengunggah Surat Pengantar
penyampaian LK pada Aplikasi MonSAKTI.
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Satuan Kerja yang menerapkan pola
pengelolaan keuangan BLU, sebagai
entitas akuntansi dan entitas pelaporan
menyampaikan LK Semester I Tahun 2024
kepada KPPN, Kanwil DJPb mitra kerja, dan
Direktorat Pembinaan Pengelolaan
Keuangan BLU melalui sarana e-mail atau
sarana lain yang ditetapkan unit terkait.
Selanjutnya Satker BLU mengunggah
Surat Pengantar penyampaian LK pada
Aplikasi MonSAKTI.
Dalam rangka penyusunan LK BLU, Satuan
Kerja BLU dapat memedomani surat
Direktur Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan nomor S-9/PB/PB.6/2023
tanggal 2 Februari 2023 hal Petunjuk
Teknis Akuntansi 08: Penyusunan Laporan
keuangan BLU Tahun 2022 dan S-
11/PB/PB.6/2024 tanggal 10 Mei 2024 hal
Petunjuk Teknis Akuntansi 08: Penyusunan
Laporan keuangan BLU Tahun 2022 (Revisi
Kesatu, Mei 2024 – Untuk Penyusunan
Laporan Keuangan Tahun 2023)
Penyampaian Laporan Keuangan
Kementerian Lembaga (LKKL) Semester I
kepada Menteri Keuangan c.q. Direktur
Jenderal Perbendaharaan tersebut
dilaksanakan sesuai jadwal sebagai
berikut: 
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PENYESUAIAN AKRUAL DAN TUTUP
PERIODE

Penyesuaian Akrual melalui jurnal
penyesuaian dilakukan berdasarkan
informasi pada dokumen sumber
pendukung yang dituangkan dalam
formulir memo penyesuaian. Atas memo
penyesuaian tersebut, satuan kerja
menjurnal pada Modul GL dan Pelaporan.
Penyesuaian atas pos/akun yang perlu
dilakukan dan periode penyesuaiannya
misalnya penyesuaian untuk akun Belanja
yang Masih Harus Dibayar dilakukan
dengan periode penyesuaian tahunan
dan perlu dilakukan jurnal balik pada awal
tahun.

Terakhir, K/L perlu memastikan seluruh
satuan kerja telah selesai melakukan
penginputan, validasi, dan persetujuan
transaksi serta tutup buku untuk Periode
Juni 2024 pada Modul Persediaan, Modul
Aset Tetap, Modul Piutang, dan Modul GL
dan Pelaporan. Persetujuan transaksi
pada Modul Persediaan dan Aset Tetap
agar dilakukan secara cermat dan teliti
dengan terlebih dahulu melakukan
pemeriksaan kesesuaian antara
perekaman transaksi dengan dokumen
sumbernya. Persetujuan transaksi
tersebut akan membentuk jurnal yang
selanjutnya terkirim ke Modul GL dan
Pelaporan. Tutup Periode Juni pada Modul
Persediaan, Modul Aset Tetap, dan Modul
Piutang wajib dilakukan sebelum tutup
buku pada Modul GL dan Pelaporan. Tutup
Periode Juni pada Modul Aset Tetap
diperlukan untuk membentuk dan
menyajikan jurnal penyusutan dan
amortisasi reguler pada Laporan
Keuangan Semester I 2024.
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Sebelum melakukan tutup periode
permanen pada Modul GL dan Pelaporan,
satuan kerja agar melakukan tutup periode
sementara sebagai dasar analisis data
laporan keuangan. Apabila berdasarkan
hasil analisis terdapat penyesuaian
transaksi, satuan kerja dapat  membuka
periode Juni 2024 secara mandiri. Setelah
semua perekaman transaksi telah
diselesaikan secara tuntas, satuan kerja
dapat melakukan tutup buku permanen
Modul GL dan Pelaporan periode Juni mulai
tanggal 12 Juli 2024 untuk mendapatkan SHR,
dengan batas rekonsiliasi tidak dikenakan
sanksi pada tanggal 19 Juli 2024. Setelah
dilakukan tutup buku permanen periode Juni
pada Modul GL dan Pelaporan, satuan kerja
tidak dapat melakukan
perubahan/penambahan jurnal transaksi
dan laporan keuangan siap untuk
disusun/dicetak.



KPPN Pematang Siantar senantiasa mengawal pengelolaan APBN untuk 2 (dua) wilayah
kerja yakni Kota Pematang Siantar dan Kabupaten Simalungun. Sampai dengan
berakhirnya Semester I Tahun 2024, total pagu anggaran yang dikelola oleh KPPN
Pematang Siantar pada dua wilayah kerja yang dimaksud sebesar Rp4,49 Triliun.
Realisasi belanja sampai dengan periode 30 Juni 2024 telah mencapai sebesar Rp2,11
Triliun atau sebesar 47,04% dari total pagu yang dikelola.

Kinerja Pelaksanaan Anggaran yang digambarkan melalui Pagu dan Realisasi belanja
APBN yang dikelola oleh KPPN Pematang Siantar senantiasa mengalami peningkatan
sebagaimana dapat dilihat pada grafik berikut:

Realisasi APBN s.d. Juni (yoy)

Bila dibandingkan dengan periode yang sama (s.d. Juni) maka pada TA 2024 merupakan
tahun dengan pagu anggaran dan capaian realisasi belanja tertinggi dalam kurun 5
(lima) tahun terakhir. Pagu anggaran belanja mengalami peningkatan sebesar 10,84%
bila dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun anggaran sebelumnya.
Disamping itu, capaian realisasi belanja anggaran juga mengalami peningkatan yang
cukup signifikan dibandingkan tahun anggaran sebelumnya yakni sebesar 18,65%.
Konsistensi peningkatan realisasi belanja yang berkelanjutan sejak semester ini
diharapkan sebagai langkah yang baik bagi pelaksanaan anggaran yang lebih efektif
dan efisien pada Tahun Anggaran 2024.

REALISASI APBN 
Inang Cetar
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Periode 1 Januari-30 Juni 2024
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Realisasi APBN Semester I TA 2024

Belanja APBN yang terdiri dari belanja K/L dan belanja Transfer Ke Daerah (TKD) secara
rinci dapat dilihat progress realisasi nya per bulan sebagaimana pada grafik berikut:

s.d. Juni 2024, belanja K/L telah direalisasikan sebesar 53,32% dari pagu anggaran belanja
K/L, yang terdiri dari realisasi untuk masing-masing jenis belanja sebagai berikut:

Belanja Pegawai Rp465,89 Miliar (56,86%)
Belanja Barang Rp221,2 Miliar (51,68%)
Belanja Modal Rp5,18 Miliar (10,06%)

Sementara itu, realiasai belanja TKD telah direalisasiksn sebesar 44,49% dari pagu
anggaran belanja TKD yang terdiri dari realisasi untuk masing-masing jenis belanja
sebagai berikut:

Dana Bagi Hasil Rp21,76 Miliar (23,43%)
Dana Alokasi Umum Rp975,5 Miliar (47,59%)
Dana Alokasi Khusus Fisik Rp22,1 Miliar (9,41%)
Dana Alokasi Khusus NonFisik Rp229,5 Miliar (48,14%)
Dana Desa Rp168,8 Miliar (50,7%)
Dana Insentif Fiskal Rp3,36 Miliar (50%)

REALISASI APBN 
Inang Cetar
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Periode 1 Januari-30 Juni 2024
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REALISASI APBN 
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Realisasi Belanja APBN berdasarkan Fungsi

Jika melihat realisasi belanja berdasarkan fungsinya, maka s.d. Juni 2024 belanja untuk
Fungsi Agama memiliki capaian realisasi tertinggi yakni 87,39% dari pagu Anggaran
sebesar Rp25,6 Miliar. Diikuti dengan realisasi untuk belanja Pertahanan dengan capaian
realisasi 58,77% dari pagu Anggaran Belanja Pertahanan sebesar Rp592,5 Miliar.
Sementara itu, Fungsi Pelayanan Umum yang merupakan pagu anggaran terbesar s.d.
periode Juni 2024 capaian realisasinya masih sebesar 44,97% dari pagu Anggaran. Untuk
lebih rincinya, dapat dilihat pada grafik dibawah ini:

Periode 1 Januari-30 Juni 2024
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REALISASI  TKD 
Periode 1 Januari-30 Juni 2024

Total alokasi anggaran transfer ke daerah yang ada di KPPN Pematang Siantar

adalah sebesar Rp3.194.186.795.000 yang terdiri dari alokasi Dana Alokasi Umum

(DAU) sebesar Rp2.049.797.287.000, Dana Bagi Hasil (DBH) sebesar

Rp92.900.835.000, DAK Fisik sebesar Rp235.036.598.000, DAK Non Fisik sebesar

Rp476.739.420.000, Dana Desa sebesar Rp6.381.635.605.000, dan Dana Insentif Fiskal

sebesar Rp332.974.670.000.

Total realisasi sampai dengan triwulan II TA 2024 adalah sebesar Rp1.421.158.267.024

(44%) yang terdiri dari penyaluran Dana Alokasi Umum (DAU) sebesar

Rp975.590.998.000 (48%), Dana Bagi Hasil (DBH) sebesar Rp21.768.195.160 (23%), DAK

Fisik sebesar Rp22.106.547.738 (9%), DAK Non Fisik sebesar Rp229.507.287.226 (48%),

Dana Desa sebesar Rp168.816.246.400 (51%), dan Dana Insentif Fiskal sebesar

Rp3.368.992.500 (50%).

Dana transfer ke daerah pada KPPN Pematang Siantar disalurkan kepada dua

pemerintah daerah; Pemerintah Kota Pematangsiantar dan Pemerintah Daerah

Kabupaten Simalungun. Yuk, Sobat, kita lihat realisasi transfer ke daerah per

masing-masing pemerintah daerah!

Jenis Transfer  Pagu   Realisasi  Persentase

DBH 25.238.095.000,00       5.345.535.400,00 21,2%

DAU 598.236.485.000,00   324.948.638.000,00 54,3%

DAK FISIK 18.160.256.000,00                      -   0,0%

Otsus, Dana Keistimewaan DIY,
dan Dana Insentif Daerah   6.737.985.000,00       3.368.992.500,00 50,0%

DAK Non Fisik 118.795.731.000,00     52.834.710.505,00 44,5%

Realisasi Transfer ke Daerah Kota Pematangsiantar
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Jenis Transfer  Pagu   Realisasi  Persentase

DBH       
67.662.740.000,00     16.422.659.760,00 24,3%

DAU   1.451.560.802.000,00   650.642.360.000,00 44,8%

DAK FISIK      216.876.342.000,00     22.106.547.738,00 10,2%

Otsus, Dana Keistimewaan DIY,
dan Dana Insentif Daerah

    
357.943.689.000,00   176.672.576.721,00 49,4%

DAK Non Fisik     
332.974.670.000,00   168.816.246.400,00 50,7%
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REALISASI  TKD 
Periode 1 Januari-30 Juni 2024

Realisasi Transfer ke Daerah Kabupaten Simalungun



 Hai, Sobat Intress, kapan pertama kali
Sobat mendengar istilah pemberdayaan
UMKM? Pemberdayaan UMKM dapat
dimaknai sebagai upaya
mengembangkan kemandirian dan
kesejahteraan UMKM dengan
meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, sikap, mindset,
kemampuan, kesadaran, serta
pemanfaatan sumber daya melalui
pemberian fasilitas pendampingan usaha
dan pembiayaan agar mampu
meningkatkan kapasitas usaha. Sebagai
salah satu unit vertikal Direktorat Jenderal
Perbendaharaan, KPPN Pematang
Siantar juga mengambil andil dalam
memberdayakan UMKM di sekitarnya.
 Salah satu upaya yang dilakukan KPPN
Pematang Siantar adalah melakukan
profiling terhadap dua UMKM, yakni
UMKM Eva dan UMKM Bu Qorry. Kedua
UMKM ini kini telah menjadi UMKM
binaan lingkup KPPN Pematang Siantar.
 Selain pelaksanaan profiling, KPPN
Pematang Siantar telah membentuk tim
khusus dengan melibatkan seluruh seksi
dan subbagian umum yang bertugas
menyusun dan melaksanakan program
kerja pemberdayaan dan evaluasi
pemberdayaan UMKM pada KPPN
Pematang Siantar. Tim khusus ini
memegang peran yang sangat penting
dalam kelancaran program-program
lanjutan pemberdayaan UMKM di KPPN
Pematang Siantar.
 Tantangan UMKM ke depan harus
dimitigasi dan diatasi bersama oleh
segenap insan perbendaharaan, secara
khusus pada KPPN Pematang Siantar.
Seluruh pegawai bergotong royong dalam
menyukseskan pemberdayaan UMKM,
mulai dari lingkup satker sampai lingkup
nasional. Kerja sama yang dilakukan
dalam pemberdayaan UMKM tersebut
dapat berupa inovasi dan teknologi,
literasi digital, produktivitas, legalitas atau
perizinan, pembiayaan, branding dan
pemasaran, sumber daya manusia,
standardisasi dan sertifikasi, pemerataan
pembinaan, pelatihan, dan fasilitasi, serta
basis data tunggal.
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Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) 

KPPN Pematang Siantar

Pembangunan zona integritas
merupakan proses yang
berkelanjutan, KPPN Pematang
Siantar sebagai bagian dari instansi
pemerintah yang telah mendapatkan
predikat Wilayah Bebas dari Korupsi
(WBK) terus menggiatkan
pembangunan Zona Integritas. KPPN
Pematang Siantar terus berupaya
menyebarkan nilai-nilai Antikorupsi
dan meningkatkan pelayanan bagi
stakeholders. Penyebarluasan nilai-
nilai Integritas dan Antikorupsi terus
diperdengarkan dalam kegiatan-
kegiatan yang melibatkan para
stakeholders, antara lain dalam
kegiatan press release, sosialisasi,
maupun bimbingan teknis. 

Tidak hanya bagi pihak eksternal, di
sisi internal KPPN Pematang Siantar
juga terus memperkuat nilai
Integritas melalui kegiatan SORTALI
(Sharing Our Reaction and Talk
About Integrity) dan Rapat Evaluasi
Kepatuhan Internal dan Kinerja.
Selain itu untuk meningkatkan
kinerja layanan KPPN Pematang
Siantar, para pegawai juga mengikuti
kegiatan Service Excellent setiap
triwulan-nya dengan menghadirkan
narasumber yang andal di bidangnya
serta Capacity Building untuk
menjaga sinergi dan kolaborasi antar
pegawai. 
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(Foto-foto kegiatan press release, sortali, townhall meeting, sosialisasi, pembinaan mental, capacity building, service excellent,
dan bimtek.
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Terletak sejauh 130 km dari Kota Medan
dan 50 km dari Parapat menjadikan kota
Pematang Siantar sering dilintasi para
wisatawan yang berkunjung ke Danau
Toba. 

Sebagai salah dua kota terbesar di
Sumatera Utara, Pematang Siantar dan
Medan memiliki relasi khusus, tidak
hanya secara jarak, namun juga dalam
sejarah dan budaya. Jika Medan memiliki
lagu pop terkenal ‘Anak Medan‘, Siantar
tak mau kalah dengan lagu ‘Siantar Man‘.
Keduanya memiliki kemiripan yang sama
yakni bercerita tentang kebanggaan
pemuda terhadap kota asalnya.
Kebanggaan antara kedua kota ini dapat
disejajarkan dengan relasi Jakarta
dengan Bandung di Pulau Jawa.

ROMANTISME KOTA SIANTAR
LAYAKNYA BANDUNG DI
SUMATERA UTARA

Source: https://parboaboa.com/

one day one fun fact

Kota Pematang Siantar adalah salah satu
dari 10 kota di Sumatera Utara. Kota ini
sudah ada bahkan sebelum Indonesia
Merdeka. Catatan sejarah menuliskan
Pematang Siantar berdiri sejak 24 April
1871 dan pada tahun 2024 ini merayakan
hari jadi yang ke 153 tahun, Usia yang
sudah cukup matang untuk sebuah kota.
Di tahun ini pula terbitlah Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2024 tentang
Kota Pematang Siantar di Provinsi
Sumatera Utara yang semakin
melegitimasi status kota ini. 

Dari sektor ekonomi dan kependudukan,
kota Pematang Siantar menjadi kota
terbesar kedua di Provinsi Sumatera
Utara setelah Kota Medan. 

https://parboaboa.com/
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Jika kita berjalan kaki sekitar pusat kota, kita akan
menemukan slogan dari salah satu bakal calon
walikota, “Jadikan Siantar Romantis“. Slogan
tersebut menarik jika ditarik ke analogi
hubungan Siantar-Medan dengan Bandung-
Jakarta. Bandung disebut sebagai kota romantis
salah satunya karena ketenangan yang dimiliki
oleh kota Bandung (pada zaman itu), sehingga
banyak pemuda yang memiliki kisah asmara di
kota tersebut. Pada dasarnya Pematang Siantar
juga memiliki potensi yang sama, jika kita
membandingkan kemiripan Pematang Siantar
dengan Bandung kemudian menarik hubungan
dengan kota metropolis Jakarta/Medan.

Pematang Siantar memiliki cukup banyak jalur
pejalan kaki. Kota ini memiliki boulevard di jalan
Merdeka-Sutomo. Di sinilah pusat perdagangan
kota Pematang Siantar terletak dengan
segudang penjualan elektronik, perabot, fashion,
hingga kuliner. Pemko setempat telah berupaya
menjadikan kedua jalan utama Siantar ini
menjadi ramah bagi pejalan kaki. Selayaknya
pedestrian di tempat ini dapat menyerupai Braga
milik Bandung. Namun pengelolaan lapak di
Pajak Horas serta angkot (angkutan kota) yang
kerap berhenti mendadak mengurangi estetika
dan kenyamanan pejalan kaki.

18

Kota Pematang Siantar memiliki potensi
wilayah kawasan datar  yang
menghubungkan kota Medan dengan
kota/kabupaten lain di provinsi Sumatera
Utara melalui jalur darat, sehingga posisi
kota Pematang Siantar sangat strategis
sebagai kota transit perdagangan ataupun
transit wisata. Potensi wisata yang dimiliki
kota ini semakin besar dengan adanya ruas
tol KUTEPAT (Kuala Tanjung-Tebing Tinggi-
Parapat), di mana salah satu pintu gerbang
tol tersebut hanya berjarak 5 km dari pusat
kota Pematang Siantar.

Layaknya relasi kota Bandung dengan
Jakarta, Siantar memiliki hubungan yang
serupa dengan kota Medan. Siantar memiliki
iklim yang sejuk dengan suhu rata-rata
harian 22oC, tidak terlalu panas seperti
Medan dan tidak terlalu dingin seperti
Berastagi. Seperti layaknya Bandung di Jawa
Barat yang menjadi salah satu tujuan utama
destinasi liburan para pekerja yang lelah di
Jakarta, Siantar sekiranya mampu menjadi
destinasi short-escape bagi para pekerja di
kota Medan. Selain perbandingan suhu, jarak
antara Siantar-Medan sejauh 130 km juga
hampir sama dengan jarak Bandung sejauh
150 km dari Jakarta. Waktu yang diperlukan
untuk menempuh perjalanan dari kota
Medan ke kota Pematang Siantar selama 2
jam dapat lebih singkat menjadi 90 menit
saja jika Tol KUTEPAT sudah dibuka. 

Walaupun memiliki posisi strategis secara
geografis, kota Pematang Siantar masih
menjadi sekedar tempat transit bagi
wisatawan yang ingin mengunjungi Danau
Toba, bukan menjadi destinasi utama bagi
pengunjung yang berasal dari Medan.
Pemko Pematang Siantar berupaya
mewujudkan program Destinasi Yes Transit
No melalui penyusunan kalender pariwisata,
salah satunya penyelenggaraan ekspedisi
arung jeram secara rutin di Bah Bolon. Dan
masih banyak tersimpan potensi wisata
lainnya di kota Pematang Siantar yang dapat
dijadikan daya tarik untuk kunjungan
wisatawan. 

one day one fun fact

Source: https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pematangsiantar
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Di ujung Jalan Merdeka kita dapat lihat salah
satu landmark Siantar yang masih dalam
proses Pembangunan. Lokasi yang semula
merupakan Gedung Olahraga Siantar telah
dirubuhkan dan akan dijadikan  pusat
perbelanjaan yang terintegrasi dengan
fasilitas olahraga yang rencananya akan
digunakan sebagai venue cabang olahraga
panahan pada Pekan Olahraga Nasional XXI
2024 Aceh-Sumut. 

Mengingat pentingnya sektor pariwisata dan
tata letak kota dalam hal pengembangan
potensi perekonomian daerah, Pemko
Pematang Siantar harus menjalankan
revitalisasi terhadap beberapa landmark
kota, seperti Tugu Becak Siantar,
Perpustakaan Kota, dan Museum
Simalungun. Selain itu penataan parkir di
wilayah kota, khususnya lokasi wisata perlu
menjadi perhatian, di samping penataan
arus kendaraan mencakup jalur one-way
untuk memecah kemacetan. 

Dalam hal transportasi, Pemerintah Kota
Pematang Siantar dapat melakukan
peremajaan angkutan kota, atau dengan
penyediaan shuttle bus gratis untuk
pengunjung kota Pematang Siantar.
Tentunya perhatian lebih juga diberikan
dalam penyediaan jalur pejalan kaki sebagai
pengguna jalan prioritas. Hal ini tentunya
demi kemajuan kota dan kebahagiaan warga
kota Pematang Siantar untuk dapat
menikmati kota yang romantis layaknya
Bandung di Sumatera Utara.

Source: Instagram @pesonabahbutong
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Pengumuman Pemenang

@d.s.dzamir

Pengiriman HadiahPengiriman Hadiah
#SobatIntress yang menang dapat mengirimkan data diri#SobatIntress yang menang dapat mengirimkan data diri
berupa nama, alamat, dan nomor telepon melalui Directberupa nama, alamat, dan nomor telepon melalui Direct
Message (DM) Instagram @kppn.pematangsiantar untukMessage (DM) Instagram @kppn.pematangsiantar untuk
pengiriman hadiah.pengiriman hadiah.

#SobatIntress, berhati-hatilah terhadap penipuan yang#SobatIntress, berhati-hatilah terhadap penipuan yang
mengatasnamakan KPPN Pematang Siantar.mengatasnamakan KPPN Pematang Siantar.
TTS tidak dipungut biaya apa pun.TTS tidak dipungut biaya apa pun.

Kami ucapkan selamat
kepada pemenang!!!

Bagi #SobatIntress yang
belum berkesempatan
menang, nantikan TTS

selanjutnya yaaa!!

TTS Inang Cetar Edisi VI
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GKM Refresment Akuntansi
Pelaporan Keungan Evaluasi

Kepatuhan Internal dan Kinerja 
Rapat pemberdayaan UMKM

Profiling UMKM
Rapat Penyusunan Strategi

Organisasi Tahun 2024

TIMELINE
APRIL



Dison Tabo 

GKM terkait Pembinaan Pejabat
Perbendaharaan,Refresment Pelaksanaan

Anggaran,Refreshament Pengelolaan Keuangan
Daerah,dan Implementasi Agenda Setting Kementerian

Keuangan

Townhall Meeting Penguatan
Integritas 

Pelaksanaan Review SOP Terbaru
pada KPPN Pematangsiantar dari

Tiap Seksi/Subbagian

TIMELINE
APRIL
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Rapat Pembahasan Kemajuan
Pelaksanaan Kerja Pembangunan Zona
Integritas KPPN Pematangsiantar Bulan

Maret 2024

Hari Kartini 2024

Press Release APBN dan Evaluasi
Pelaksanaan Anggaran s.d Februari 2024

Profiling UMKM “Bu Qorry”

TIMELINE
APRIL
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Kunjungan KPPN Pematang Siantar ke BPS Kota
Pematang Siantar  dalam rangka Pembangunan

Zona Integritas untuk mewujudkan Island Of
Integrity pada Wilayah Kota Pematang Siantar

Sortali

KPPN Pematang Siantar menghadiri kegiatan
Koordinasi Kinerja Lelang dan Sosialisasi Pelayanan

pada KPKNL Pematang Siantar
Perpisahan Pejabat/Pegawai Mutasi

TIMELINE
APRIL
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Rapat Rutin Pejabat Pengawas 
April

DKO dan Rapat Manajemen
Risiko Triwulan I 

TIMELINE
APRIL
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Rapat Pengelola Keuangan Rapat Pejabat Pengawas

Dison Tabo
“Privasi dan Keaman Digital”

Dialog Kinerja Organisasi dan Rapat
Risiko

TIMELINE
MEI



Gugus Kendali Mutu
Rapat Kemajuan Progress

Pembangunan ZI-WBK
menuju WBBM

FGD DAK Fisik
Sosialisasi Penilaian IKPA, Strategi

Meminimalkan Retur SP2D dan
Kebijakan Permintaan TUP 2024

TIMELINE
MEI
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Dison Tabo
“Let’s Build Healthy Habits”

Hari Kebangkitan Nasional

Internalisasi terkait Upaya
Pencegahan Tindak Pidana

Korupsi
 Pembinaan dan Supervisi

Semester I

TIMELINE
MEI
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Press Release APBN dan
Evaluasi Pelaksanaan

Anggaran s.d. Bulan April
2024

Rapat Koordinasi
Pelaksanaan Anggaran

Semester I 2024

Dison Tabo
“Going Green”

Olahraga Rutin

TIMELINE
MEI
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Bintal Rohani Islam Bintal Rohani Kristen

TIMELINE
MEI
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Upacara Hari Lahir Pancasila Rapat Pejabat Pengawas

Rapat TPID Kota Pematang
Siantar

Rapat Pleno TPAKD
Kabupaten Simalungun

TIMELINE
JUNI
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Dison Tabo
“ Duck Syndrome”

Service Excellence Triwulan
II 2024

Entry Meeting Pengujian
Kepatuhan Semester I 2024

Bintal Ideologi - Dialog
Sejarah dan Wawasan

Kebangsaan

TIMELINE
JUNI
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Gugus Kendali Mutu Dialog Kinerja Organisasi
dan Rapat Risiko

Olahraga Rutin Marsitandaan (Knowing Your
Employee) Triwulan II

TIMELINE
JUNI
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Asistensi Rekonsiliasi Data
MONSAKTI dan Aplikasi SAKTI

Press Release APBN dan Evaluasi
Pelaksanaan Anggaran s.d.

Bulan Mei 2024

Rapat Pembahasan Progress
Kemajuan Pembangunan ZI-

WBK menuju WBBM

FGD-Data Analytics Bersama
BPS Kab. Simalungun

TIMELINE
JUNI

Inang Cetar
Edisi-6



Sharing Session Pengelolaan
Keuangan Daerah Kota

Pematang Siantar
Evaluasi Penyaluran TKD

Pelaksanaan Bintal Kristen Pelaksanaan Bintal Islam

TIMELINE
JUNI
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“The language we use is extremely powerful. It is the
frame through which we perceive and describe ourselves

and our picture of the world.”

– Iben Dissing Sandahl
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